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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh sistem informasi akuntansi, literasi
keuangan, dan toleransi risiko terhadap keputusan investasi reksa dana pada mahasiswa
Jurusan Ekonomi dan Akuntansi Universitas Pendidikan Ganesha. Latar belakang
penelitian ini adalah rendahnya partisipasi mahasiswa dalam investasi reksa dana di
tengah transformasi digital yang semakin pesat. Metode penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan survei, melibatkan 52 responden, dan dianalisis
menggunakan regresi linier berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa ketiga variabel
independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi reksa
dana (F = 11,784; p < 0,001), dengan Adjusted R? sebesar 0,388, yang berarti variabel-
variabel tersebut menjelaskan 38,8% variasi keputusan investasi. Secara parsial, literasi
keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan (f = 0,501; p = 0,002), sedangkan
sistem informasi akuntansi (§ = 0,185; p = 0,120) dan toleransi risiko (B = 0,091; p =
0,550) tidak berpengaruh signifikan. Temuan ini menegaskan bahwa literasi keuangan
merupakan faktor dominan dalam mendorong keputusan investasi yang tepat di kalangan
mahasiswa. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah pentingnya integrasi program
pendidikan literasi keuangan yang lebih komprehensif dan pengembangan pemahaman
teknologi keuangan serta manajemen risiko dalam kurikulum perguruan tinggi untuk

v10i1.6337 meningkatkan kesiapan investasi mahasiswa. Secara akademik, penelitian ini
memberikan kontribusi dengan mengisi kekosongan studi yang mengkaji ketiga variabel
tersebut secara simultan dalam konteks mahasiswa ekonomi-akuntansi.
ABSTRACT
This study aims to examine the influence of accounting information systems, financial literacy, and risk tolerance on mutual
fund investment decisions among students majoring in Economics and Accounting at Ganesha University of Education. The
background of this study is the low participation of students in mutual fund investments amid the rapid digital transformation.
The research method uses a quantitative approach with a survey, involving 52 respondents, and analyzed using multiple linear
regression. The analysis results indicate that the three independent variables simultaneously have a significant effect on mutual
fund investment decisions (F = 11.784; p < 0.001), with an Adjusted R? of 0.388, meaning that these variables explain 38.8%
of the variation in investment decisions. Partially, financial literacy has a positive and significant influence (f = 0.501; p =
0.002), while accounting information systems (f = 0.185; p = 0.120) and risk tolerance (f = 0.091; p = 0.550) do not have a
significant influence. These findings confirm that financial literacy is a dominant factor in driving appropriate investment
decisions among students. The practical implications of this study are the importance of integrating more comprehensive
financial literacy education programs and developing an understanding of financial technology and risk management in
college curricula to improve students' investment readiness. Academically, this study contributes by filling a gap in research
that simultaneously examines these three variables in the context of economics and accounting students.)
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Investasi reksa dana merupakan instrumen keuangan yang sangat penting karena memberikan akses yang
lebih mudah bagi masyarakat untuk berpartisipasi di pasar modal dengan risiko yang lebih terdiversifikasi (Triana,
Octaviani, Saepudin, Rachman, & Suherman, 2024). Namun, partisipasi mahasiswa dalam investasi reksa dana
masih rendah, terutama di tengah transformasi digital yang terjadi di pasar modal Indonesia. Penelitian ini
menyelidiki hambatan dan prospek yang dihadapi pasar modal Indonesia dalam menarik investasi di era digital
(Yudiaatmaja, 2018). Di antara tantangan utama yang dihadapi adalah literasi keuangan masyarakat yang masih
terbatas, ancaman terhadap keamanan siber, dan kerangka kerja regulasi yang belum sepenuhnya sejalan dengan
kemajuan teknologi (Marisya, Astuti, Wahasusmiah, & Agustina, 2025). Oleh karena itu, penting untuk
memahami hubungan antara sistem informasi akuntansi, literasi keuangan, dan toleransi risiko terhadap
pengambilan keputusan investasi reksa dana.

1. PENDAHULUAN
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Penelitian ini menilai dampak integrasi teknologi dalam meningkatkan daya tarik pasar modal Indonesia
melalui tinjauan literatur dan data empiris yang ada (Rohyati dkk., 2024). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
inisiatif bersama antara regulator, pemangku kepentingan industri, dan edukasi publik sangat penting untuk
memaksimalkan keuntungan dari era digital dan mengatasi tantangan saat ini. Kolaborasi semacam itu sangat
penting untuk meningkatkan inklusivitas dan efisiensi (Fadika & Indra, 2024) modal Indonesia. Dengan bekerja
sama, pasar modal Indonesia dapat menarik lebih banyak investor dan memainkan peran penting dalam
pembangunan ekonomi Indonesia. Kemitraan ini dimaksudkan untuk mendorong lanskap keuangan yang lebih
kuat dan berkelanjutan di Indonesia. Melalui reksa dana, investor dapat mengumpulkan dana dalam jumlah kecil
untuk diinvestasikan dalam berbagai aset, seperti saham dan obligasi, yang dikelola oleh manajer investasi
profesional. Hal ini sangat relevan bagi mahasiswa ekonomi dan akuntansi, yang berperan sebagai calon pelaku
pasar modal (Mentari & Dewi, 2023). Mereka tidak hanya belajar tentang teori investasi, tetapi juga dapat menjadi
agen perubahan dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya literasi keuangan (Indahyani &
Dewi, 2021).

Pengambilan keputusan investasi dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk sistem informasi akuntansi
yang memberikan data akurat, tingkat literasi keuangan yang menentukan pemahaman individu tentang risiko dan
imbal hasil, serta toleransi risiko yang berbeda-beda di antara individu (Herawati, Candiasa, & Yadnyana, 2020;
Zulkarnain & Candra, 2025). Dengan memahami faktor-faktor ini, mahasiswa dapat meningkatkan kemampuan
pengambilan keputusan investasi mereka dan membuat pilihan yang lebih tepat (Sinarwati, Sujana, & Herawati,
2019). Investigasi subjek ini sangat relevan untuk pendidikan dan praktik keuangan, karena dapat membantu
menciptakan program pendidikan keuangan di universitas. Hal ini, pada gilirannya, dapat memotivasi individu-
individu muda untuk terlibat dalam pasar modal, berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

Sistem informasi akuntansi memainkan peran penting dalam mengumpulkan, memproses, dan
menyajikan data keuangan yang penting (Ardyani & Yuniarta, 2022; Werastuti, Sitawati, Rinandiyana, &
Badriatin, 2023). Sistem-sistem ini sangat penting untuk mendukung manajemen dalam proses pengambilan
keputusan (Latumahina & Oktariyana, 2024). Akses ke data ini memungkinkan pengambilan keputusan strategis
yang lebih baik (Julianto, Wiguna, & Sujana, 2022). Hasilnya, para manajer dapat membuat pilihan yang lebih
efektif dalam perencanaan investasi dan keuangan (Fitriani & Hwihanus, 2023). Sebaliknya, literasi keuangan
mengacu pada kemampuan seseorang untuk memahami dan memanfaatkan informasi keuangan (Jadidah,
Susmala, Wahono, & Pahala, 2025). Kemampuan ini sangat penting dalam konteks pengambilan keputusan
investasi. Oleh karena itu, literasi keuangan secara signifikan memengaruhi kemampuan seseorang untuk
menavigasi peluang investasi (M. Z. Kurniawan & Gitayuda, 2023). Toleransi risiko, atau risk tolerance, adalah
faktor lain yang memengaruhi keputusan investasi, di mana ini merujuk pada tingkat risiko yang bersedia diambil
seseorang. Toleransi risiko dibentuk oleh beberapa faktor, seperti usia, pengalaman investasi, dan tujuan keuangan
seseorang (P. E. D. M. Dewi & Dewi, 2025). Elemen-elemen ini memainkan peran penting dalam membantu
individu menilai tingkat kenyamanan mereka terhadap risiko. Oleh karena itu, memahami toleransi risiko dapat
membantu mengidentifikasi jenis-jenis investasi yang sesuai dengan profil risiko seseorang (Indiraswari &
Setiyowati, 2023).

Investasi reksa dana berfungsi sebagai sarana untuk mengumpulkan sumber daya dari berbagai investor
untuk dialokasikan ke dalam portofolio yang dikelola secara profesional (Wahyuni & Masdiantini, 2023).
Pengambilan keputusan dalam konteks ini dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti tujuan investasi, jangka waktu,
dan wawasan yang diperoleh dari sistem informasi akuntansi (Gusti Ayu Ketut Rencana Sari Dewi, 2018). Dengan
memahami aspek-aspek ini, investor dapat meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan mereka.
Pengetahuan ini pada akhirnya memungkinkan mereka untuk membuat pilihan yang lebih tepat dan berhasil
mencapai tujuan keuangan mereka. Masalah penelitian ini berfokus pada bagaimana sistem informasi akuntansi,
literasi keuangan, dan toleransi risiko (risk tolerance) memengaruhi pengambilan keputusan investasi reksa dana.
Pertama, peneliti ingin mengetahui sejauh mana masing-masing faktor ini berkontribusi dalam membantu individu
membuat keputusan investasi yang lebih baik. Sistem informasi akuntansi memberikan data dan informasi yang
akurat tentang kinerja investasi, yang sangat penting untuk analisis dan perencanaan (Putri, 2024). Sementara itu,
literasi keuangan mencakup pemahaman individu tentang konsep keuangan dan investasi (Herawati, 2015). Hal
ini memungkinkan mereka untuk mengevaluasi risiko dan imbal hasil dari berbagai pilihan investasi (Y. L
Kurniawan & Durya, 2025). Toleransi risiko, di sisi lain, mencerminkan seberapa besar risiko yang bersedia
diambil seseorang dalam berinvestasi, yang dapat memengaruhi jenis reksa dana yang mereka pilih.

Penelitian ini berusaha untuk menyelidiki apakah ketiga faktor tersebut secara signifikan mempengaruhi
pengambilan keputusan investasi, baik secara bersama-sama maupun secara individual. Pengaruh simultan
mengacu pada pemeriksaan bagaimana ketiga faktor ini secara kolektif memengaruhi pengambilan keputusan.
Kami bertujuan untuk menentukan apakah pengaruh gabungan ketiganya cukup besar. Analisis ini akan membantu
memperjelas dampak keseluruhan dari faktor-faktor ini terhadap pilihan investasi (Rusliani, Andriani, & Heri,
2024). Di sisi lain, pengaruh parsial akan menilai apakah setiap faktor memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
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keputusan investasi ketika diperiksa secara individual. Memahami hubungan ini dapat memberikan wawasan yang
berharga tentang bagaimana investor dapat meningkatkan pengambilan keputusan dalam investasi reksa dana.
Dengan berbagai uraian dan fenomena yang telah dibahas, penelitian ini dirancang untuk mengevaluasi sejauh
mana sistem informasi akuntansi, literasi keuangan, dan toleransi risiko mempengaruhi keputusan investasi reksa
dana pada mahasiswa Jurusan Ekonomi dan Akuntansi Universitas Pendidikan Ganesha. Pada akhirnya, temuan
ini akan memberikan kontribusi pada pemahaman yang lebih baik tentang pengaruh-pengaruh ini terhadap perilaku
investasi.

Dalam konteks pengambilan keputusan investasi, teknologi informasi khususnya sistem informasi
akuntansi, memegang peranan penting bagi para investor yang ingin membuat pilihan yang tepat. Sistem-sistem
ini berfungsi sebagai alat penting untuk mengumpulkan, memproses, dan menyajikan data keuangan yang relevan
(Gst Ayu Ketut Rencana Sari Dewi, 2025; Julianto & Yasa, 2019). Bagi mahasiswa, sistem semacam itu dapat
memfasilitasi penilaian kinerja reksa dana, sehingga meningkatkan kemampuan evaluasi dan pengambilan
keputusan mereka. Memanfaatkan sistem informasi akuntansi dengan demikian dapat berkontribusi pada perilaku
investasi yang lebih analitis dan berbasis data (Paramitha & Mulyadi, 2017). Penelitian sebelumnya telah
mengidentifikasi hubungan positif antara sistem informasi akuntansi dan keputusan investasi, yang menekankan
pada kemampuan sistem untuk memberikan wawasan keuangan yang tepat waktu dan akurat.

Berdasarkan temuan-temuan ini, hipotesis pertama yang diajukan adalah sebagai berikut:
H1: Sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap pengambilan keputusan investasi reksa dana mahasiswa.

Literasi keuangan merupakan faktor penentu yang penting dalam membentuk keputusan investasi
(Rindiani & Darmawan, 2024). Mahasiswa yang dibekali dengan pemahaman yang komprehensif tentang prinsip-
prinsip keuangan cenderung menunjukkan kompetensi yang lebih besar dalam menilai risiko dan potensi
keuntungan yang terkait dengan berbagai instrumen investasi, termasuk reksa dana. Penelitian sebelumnya secara
konsisten menggarisbawahi korelasi positif antara pengetahuan keuangan dan perilaku investasi, yang
menunjukkan bahwa individu dengan dasar yang kuat dalam pendidikan keuangan lebih cenderung membuat
pilihan yang bijaksana dan terinformasi. Hal ini menyoroti peran penting literasi keuangan dalam proses
pengambilan keputusan investasi.

Oleh karena itu, hipotesis kedua yang diajukan adalah sebagai berikut:
H2: Literasi keuangan berpengaruh terhadap pengambilan keputusan investasi reksa dana mahasiswa.

Toleransi risiko memainkan peran penting dalam membentuk proses pengambilan keputusan investasi.
Individu dengan tingkat toleransi risiko yang lebih tinggi umumnya lebih cenderung mengalokasikan dana mereka
ke instrumen keuangan berisiko tinggi, seperti ekuitas atau reksa dana agresif, berbeda dengan mereka yang
mengadopsi strategi investasi yang lebih konservatif. Penelitian sebelumnya secara konsisten menunjukkan bahwa
toleransi risiko secara signifikan mempengaruhi preferensi investasi dengan memandu individu untuk memilih
opsi investasi yang sesuai dengan profil risiko mereka. Hal ini menyoroti pentingnya menilai toleransi risiko
seseorang secara akurat sebagai elemen dasar dalam membuat keputusan investasi yang baik.

Oleh karena itu, hipotesis ketiga yang diajukan adalah sebagai berikut:
H3: Toleransi risiko berpengaruh terhadap pengambilan keputusan investasi reksa dana mahasiswa

Konsep penelitian menguraikan hubungan logis berdasarkan kerangka teori yang telah dibahas
sebelumnya. Konsep penelitian berfungsi untuk menggambarkan hubungan antara berbagai elemen yang terlibat
dalam penelitian. Konsep penelitian digambarkan dalam gambar berikut:

Sistem Informasi Akuntansi
Xy

Literasi Keuangan
X3)

Keputusan Investasi Reksa Dana

(Y)

A/

Risk Tolerance
X3)

Gambar 1. Konsep Penelitian

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif didasarkan pada filsafat
positivisme dan bertujuan untuk mengkaji populasi atau sampel tertentu dengan metode penelitian yang terstruktur
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dan sistematis (Murjani, 2022). Populasi riset ini yaitu Mahasiswa Jurusan Ekonomi dan Akuntansi Universitas
Negeri Pendidikan Ganesha. Bersumber dari data jurusan berjumlah 114 orang mahasiswa aktif. Sampel dihitung
dengan menggunakan rumus slovin kemudian diperoleh hasil sebanyak 52 responden. Teknik pengumpulan data
pada penelitian ini adalah melalui kuesioner yang di sebarkan ke mahasiswa magister akuntansi Undiksha yang
menjadi sampel. Kuesioner yang digunakan sudah diuji validitas isi (content validity), validitas konstruk, dan
reliabilitas. Dengan menggunakan kuesioner, peneliti dapat memperoleh data primer secara langsung dari para
partisipan secara sistematis. Untuk menangkap persepsi dan sikap responden, instrumen yang digunakan
menggunakan skala Likert lima poin, yang menyediakan berbagai pilihan jawaban: “Sangat Setuju,” “Setuju,”
“Netral,” “Tidak Setuju,” dan “Sangat Tidak Setuju.” Skala ini berfungsi sebagai alat yang efektif untuk mengukur
tingkat persetujuan terhadap berbagai pernyataan yang terkait dengan variabel penelitian. Setiap konstruk dinilai
dengan menggunakan indikator-indikator spesifik yang berasal dari kerangka teori yang mendasari penelitian ini.

Tabel 1. Indikator Variabel

Variabel Indikator

Sistem Informasi Akuntansi (X1) 1. Ketersediaan Informasi

2. Kualitas Informasi

3. Penggunaan Informasi

4. Dukungan Sistem

1. Pengetahuan Dasar Keuangan

2. Pengetahuan Investasi

3. Keterampilan Pengelolaan Keuangan

4. Kepercayaan Diri dalam Pengambilan Keputusan Keuangan
Risk tolerance (X3) 1. Kesediaan Mengambil Risiko

2

3

4

1

2

3

4

5

Literasi Keuangan (X2)

Sikap terhadap Kerugian

Preferensi Risiko

Pengalaman dengan Risiko

Frekuensi Investasi

Kepercayaan Diri dalam Keputusan
Keterlibatan dalam Analisis

Kepuasan terhadap Keputusan
Kecenderungan untuk Mengulang Investasi

Keputusan Investasi Reksa Dana (Y)

Metode dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Metode ini digunakan untuk
mengetahui pengaruh sistem informasi akuntansi, literasi keuangan dan risk tolerance terhadap pengambilan
keputusan investasi reksa dana. Penelitian ini adalah jenis penelitian asosiatif atau hubungan kausal dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Dilakukan uji hipotesis yang di dalamnya terdapat uji regresi linier
berganda, uji koefisien determinasi, uji t dan uji f dengan menggunakan perangkat lunak Statistical Product and
Service Solutions (SPSS).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk menjawab masalah penelitian, langkah awal yang dilakukan adalah pengumpulan data melalui
kuesioner. Instrumen ini dirancang untuk menilai variabel-variabel kunci dari penelitian ini, yaitu sistem informasi
akuntansi, literasi keuangan, toleransi risiko, dan pengambilan keputusan investasi reksa dana. Kuesioner disusun
sedemikian rupa sehingga responden dapat memberikan wawasan yang relevan dan akurat mengenai pemahaman
mereka terhadap faktor-faktor tersebut dan bagaimana elemen-elemen tersebut mempengaruhi pilihan investasi
mereka. Responden yang ditargetkan adalah mahasiswa Jurusan Ekonomi dan Akuntansi Universitas Pendidikan
Ganesha.

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis data tersebut dengan menggunakan
metode statistik dengan menggunakan perangkat lunak Statistical Product and Service Solutions (SPSS). Tujuan
utama dari analisis ini adalah untuk menilai dampak dari variabel-variabel independen, yaitu sistem informasi
akuntansi, literasi keuangan, dan toleransi risiko, terhadap variabel dependen, yaitu pengambilan keputusan
investasi reksa dana. Analisis regresi linier berganda digunakan sebagai salah satu teknik statistik untuk
menentukan sejauh mana setiap faktor mempengaruhi keputusan investasi. Lebih lanjut, analisis ini bertujuan
untuk mengevaluasi apakah pengaruh ketiga faktor tersebut signifikan, baik secara individu maupun bersama-
sama. Temuan dari analisis ini memberikan wawasan yang lebih jelas tentang hubungan antara variabel-variabel
yang diteliti. Selain itu, hasil penelitian ini juga memberikan rekomendasi yang berharga bagi para mahasiswa.
Pada akhirnya, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan proses pengambilan keputusan investasi.
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Variabel independen pada penelitian ini antara lain variabel sistem informasi akuntansi (X;), literasi
keuangan(X,), serta risk tolerance (X3). Variabel dependen pada penelitian ini adalah keputusan investasi reksa
dana (Y).

1. Uji Validitas dan Reliabilitas

Berdasarkan analisis ini, tingkat validitas dan reliabilitas dinilai berdasarkan hasil pengolahan data yang
disajikan dalam dokumen terlampir. Validitas dan reliabilitas instrumen penelitian diuji dengan menggunakan
sampel sebanyak 52 responden. Sebuah instrumen dianggap valid jika nilai r-hitung melebihi nilai r-kritis.
Berdasarkan Tabel 2, semua pernyataan dari setiap variabel dianggap valid, karena nilai r hitung lebih tinggi dari
nilai r kritis. Di sisi lain, sebuah instrumen penelitian dianggap reliabel jika nilai Cronbach's Alpha melebihi 0,6.
Data yang ditunjukkan pada tabel menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai Cronbach's Alpha lebih besar
dari 0,6. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua variabel adalah reliabel, yang mengimplikasikan bahwa
hasilnya dapat diterima memiliki kualitas yang baik. Bagian berikut ini menyajikan hasil uji validitas dan
reliabilitas.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas

Variabel Uji Validitas Uji Reabilitas
R hitung R tabel  Keterangan Cronbach’s Alpha Keterangan

Sisten X1.1  0.705 0.362 Valid

Informasi X1.2 0.887 0.362 Valid 0.764 >0.60
Akuntansi X1.3 0.729 0.362 Valid ’ Reliabel
X1) X14 0.744 0.362 Valid

Literasi X2.1 0.760 0.362 Valid ~0.60
Keuangan X2.2  0.735 0.362 Valid 0.666 Rel.iabel
(X2) X2.3 0.835 0.362 Valid

Risk X3.1  0.869 0.362 Valid =~ 0.60
Tolerance X3.2  0.860 0.362 Valid 0.849 Rel.iabel
(X3) X33 0.903 0.362 Valid

Keputusan Y1 0.931 0.362 Valid ~0.60
Investasi Reksa Y2 0.754 0.362 Valid 0.812 Rel.iabel
Dana (Y) Y3 0.869 0.362 Valid

2. Uji Asumsi Klasik
A. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menilai apakah variabel-variabel tersebut mengikuti distribusi normal.
Pengujian ini menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov, dimana suatu variabel dianggap berdistribusi normal
jika nilai Asymp. sig melebihi 0,05. Berdasarkan tabel yang tersedia, uji normalitas dilakukan untuk mengetahui
apakah data sesuai dengan distribusi normal. Hasil pengujian menghasilkan nilai 0,200 yang lebih besar dari 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa data mengikuti distribusi normal. Bagian berikut ini menyajikan temuan-temuan dari
uji normalitas yang telah dilakukan. Secara keseluruhan, hasil uji normalitas menunjukkan bahwa distribusi data
adalah normal.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N 52
ab Mean 0.0000000

Normal Parameters Std. Deviation 178140150
Absolute 0.076

Most Extreme Differences Positive 0.076
Negative -0.069

Test Statistic 0.076
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

B. Uji Multikolinearitas
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Pengujian multikolinearitas dilakukan untuk menilai korelasi antar variabel independen dalam model
regresi. Nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF di bawah 10 digunakan sebagai kriteria untuk
mengidentifikasi adanya multikolinieritas. Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4, variabel Sistem Informasi
Akuntansi, Literasi Keuangan, dan Toleransi Risiko masing-masing menunjukkan nilai Tolerance melebihi 0,10
dan nilai VIF di bawah 10. Hal ini menunjukkan tidak adanya multikolinearitas. Hal ini menunjukkan tidak adanya
multikolinearitas di antara variabel-variabel tersebut. Oleh karena itu, model dianggap layak untuk digunakan
sebagai alat prediksi. Bagian berikut ini menyajikan hasil uji multikolinearitas. Secara keseluruhan, temuan-
temuan tersebut menegaskan bahwa model ini dapat diandalkan untuk tujuan prediksi.

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Sistem Informasi Akuntansi 0.578 1.731
Literasi Keuangan 0.578 1.730
Risk Tolerance 0.952 1.050

C. Uji Heterokedastisitas

Uji hetroskedastisitas dengan metode Glejser dilakukan dengan meregresikan semua variabel independen
terhadap nilai mutlak errornya. Jika terdapat pengaruh variabel independen yang signifikan terhadap nilai mutlak
errornya maka dalam model terdapat masalah heteroskedastisitas . Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menilai
apakah dalam model regresi terjadi ketidak samaan varians dari residual. Suatu model regresi dianggap terbebas
dari heteroskedastisitas jika nilai signifikansi variabel independen melebihi 0,05. Seperti yang ditunjukkan pada
Tabel 5, variabel sistem informasi akuntansi memiliki nilai signifikansi sebesar 0,362 yang lebih besar dari 0,05.
Demikian pula dengan variabel literasi keuangan yang memiliki nilai signifikansi sebesar 0,588, juga di atas 0,05.
Selain itu, variabel risk tolerance memiliki nilai signifikansi sebesar 0,428 yang juga lebih besar dari 0,05. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini terbebas dari heteroskedastisitas. Hasil uji
heteroskedastisitas disajikan di pada tabel 5 berikut.

Tabel 5. Hasil Uji Heterokedastisitas

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Mode B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.151 0.791 2.720 0.009
Sistem Informasi Akuntansi -0.061 0.066 -0.169 -0.920 0.362
Literasi Keuangan -0.047 0.086 -0.100 -0.545 0.588
Risk Tolerance 0.046 0.058 0.114 0.799 0.428

D. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Berdasarkan uji koefisien determinasi, seperti yang disajikan pada Tabel 6, menunjukkan nilai R Square
sebesar 0,424. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel Sistem Informasi Akuntansi, Literasi Keuangan, dan
Toleransi Risiko menjelaskan 42,4% dari variasi keputusan investasi reksa dana. Sisanya sebesar 57,6% dijelaskan
oleh faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini, di mana di antaranya seperti Pengaruh Sosial
dan Lingkungan, Pengetahuan Pengalaman Investasi ,Akses Kemudahan Investasi dan lainya.

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 6512 0.424 0.388 1.836227

E.UjiF

Berdasarkan hasil uji F yang ditampilkan pada tabel, diperoleh nilai F sebesar 11,784 dengan signifikansi
(Sig.) sebesar 0,000. Nilai signifikansi ini jauh lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model
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regresi yang melibatkan variabel Sistem Informasi Akuntansi, Literasi Keuangan, dan Toleransi Risiko secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi reksa dana. Dengan kata lain, ketiga variabel
independen tersebut secara simultan mampu menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen, yaitu
keputusan investasi reksa dana, sehingga model yang digunakan dalam penelitian ini layak untuk digunakan dalam
analisis lebih lanjut.

Tabel 7. Hasil Uji F

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 119.201 3 39.734 11.784 .000°
Residual 161.843 48 3.372
Total 281.044 51

F. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji dalam model regresi linear ada atau tidak korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 atau periode sebelumnya.
Uji autokorelasi pada penelitian ini menggunakan uji Durbin Watson. Berikut hasil uji autokorelasi:

Tabel 8. Hasil Uji Autokorelasi

Model R R Square  Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson
1 .651* 424 .388 1.836227 1.888

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Berdasarkan tabel 8 di atas nilai Durbin Watson sebesar 1.888, pembanding menggunakan nilai
signifikansi 5%, jumlah sampel 52 (n), dan jumlah variabel independen 3 (k=3), maka di tabel DurbinWatson akan
didapat nilai du sebesar 1.677. Karena nilai DW 1.888 lebih besar dari batas atas (du) 1.677 dan kurang dari 4 -
1.677 (2.323), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi.

G. Uji Regresi Linier Berganda

Uji regresi linier berganda menunjukkan bahwa koefisien konstanta adalah 2,121, seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 9. Koefisien untuk Sistem Informasi Akuntansi, Literasi Keuangan, dan Toleransi Risiko
masing-masing sebesar 0,190, 0,501, dan 0,063. Oleh karena itu, persamaan regresi dapat dinyatakan sebagai
berikut.

Y =2.121+0.190(X;) + 0.501(X;) + 0.063(X3)
Dimana:
Y = Keputusan Investasi Reksa Dana
X = Sistem informasi akuntansi
X, = Literasi Keuangan
X3 = Risk Tolerance

Berikut merupakan gambaran dari masing-masing koefisien regresi variabel bebas dari model regresi
linier berganda:

a. Konstanta pada tabel di atas yaitu sebesar (o) = 2,121 dapat diartikan bila variabel sistem informasi akuntansi
(X1), literasi keuangan (X»), dan risk tolerance (X3) memiliki nilai nol, maka keputusan investasi reksa dana
senilai 2,121.

b. Koefisien regresi sistem informasi akuntansi (X;) sebesar 0,190 menunjukkan bahwa sistem informasi
akuntansi (X;) memiliki pengaruh positif terhadap keputusan investasi reksa dana (Y) sebesar 0,190. Jika
terjadi peningkatan sistem informasi akuntasi sebesar satu tingkat maka dengan asumsi variabel bebas lain
konstan, maka besarnya keputusan investasi reksa dana (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,190.

c. Koefisien regresi literasi keuangan (X;) sebesar 0,501 menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki
pengaruh positif terhadap keputusan investasi reksa dana (Y) sebesar 0,501. Jika terjadi peningkatan literasi
keuangan sebesar satu tingkat maka dengan asumsi variabel bebas lain konstan, maka besarnya keputusan
investasi reksa dana (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,501.
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d. Koefisien regresi risk tolerance (X3) sebesar 0,063 menunjukkan bahwa risk tolerance memiliki pengaruh
positif terhadap keputusan investasi reksa dana (Y) sebesar 0,063. Jika terjadi peningkatan risk tolerance (X3)
sebesar satu tingkat maka dengan asumsi variabel bebas lain konstan, maka besarnya keputusan investasi reksa
dana (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,063.

3. Analisis Pengujian

Uji T (T-Test) dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian mengenai pengaruh parsial masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen. Uji statistik ini memfasilitasi penentuan signifikansi dampak
yang diberikan oleh masing-masing variabel independen. Hasil T-Test memberikan gambaran mengenai
kontribusi masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut ini adalah rincian T-Test yang
dilakukan.

Tabel 9. Hasil Uji T (T-Test)

Mode Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 2.121 1.433 1.481 0.145
Sistem Informasi Akuntansi 0.190 0.120 0.228 1.583 0.120
Literasi Keuangan 0.501 0.156 0.462 3.204 0.002
Risk Tolerance 0.063 0.105 0.068 0.603 0.550

Berdasarkan hasil uji yang disajikan pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa:

a. Hasil yji T untuk Sistem Informasi Akuntansi (X;) menunjukkan koefisien B sebesar 0,190, yang
mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu unit pada variabel Sistem Informasi Akuntansi akan
meningkatkan keputusan investasi reksa dana sebesar 0,190 unit, dengan catatan variabel lain tetap konstan.
Namun, nilai Sig. sebesar 0,120 lebih besar dari ambang batas 0,05, yang mengindikasikan bahwa pengaruh
variabel ini tidak signifikan secara statistik terhadap keputusan investasi reksa dana. Dengan kata lain,
meskipun terdapat hubungan positif antara Sistem Informasi Akuntansi dan keputusan investasi reksa dana,
hubungan tersebut tidak cukup kuat untuk dianggap signifikan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
dalam konteks penelitian ini, Sistem Informasi Akuntansi (X;) tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap keputusan investasi reksa dana (Y).

b.  Hasil uji T untuk untuk Literasi Keuangan (X), koefisien B yang diperoleh adalah 0,501, yang berarti bahwa
setiap kenaikan satu unit pada literasi keuangan akan meningkatkan keputusan investasi reksa dana sebesar
0,501 unit. Nilai Sig. yang diperoleh adalah 0,002, yang jauh lebih kecil dari 0,05, menunjukkan bahwa
literasi keuangan memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap keputusan investasi reksa dana.
Pengaruh positif ini menandakan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan seseorang, semakin besar
kemungkinan mereka untuk membuat keputusan yang lebih baik dan terinformasi dalam berinvestasi di reksa
dana. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan (X) berperan penting dalam membentuk
keputusan investasi reksa dana mahasiswa (Y).

c.  Hasil uji T untuk Risk Tolerance (X3), koefisien B yang diperoleh adalah 0,063, yang menunjukkan bahwa
setiap kenaikan satu unit pada toleransi risiko hanya akan meningkatkan keputusan investasi reksa dana
sebesar 0,063 unit. Namun, nilai Sig. yang diperoleh sebesar 0,550 jauh lebih besar dari 0,05, yang
menunjukkan bahwa toleransi risiko tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan investasi
reksa dana dalam model ini. Hal ini dapat berarti bahwa dalam konteks penelitian ini, meskipun toleransi
risiko (X3) dapat memengaruhi jenis investasi yang dipilih, pengaruhnya terhadap keputusan investasi reksa
dana (Y) secara keseluruhan tidak cukup kuat untuk dianggap signifikan.

4. Pembahasan Hasil Penelitian
A. Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi (X;) terhadap Keputusan Investasi Reksa Dana (Y)

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel sistem informasi akuntansi (SIA) tidak berpengaruh
signifikan terhadap keputusan investasi reksa dana pada mahasiswa Jurusan Ekonomi dan Akuntansi Universitas
Pendidikan Ganesha (Undiksha). Terbukti bahwa SIA tidak berperan secara signifikan dalam membentuk pilihan
investasi. Temuan ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pemanfaatan
sistem informasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi reksa dana. Hasil
penelitian ini menantang pernyataan sebelumnya bahwa SIA yang berkualitas tinggi dapat meningkatkan minat
investor dengan menyediakan data keuangan yang akurat dan tepat waktu, sehingga menumbuhkan kepercayaan
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diri dan memberdayakan individu untuk membuat keputusan investasi yang tepat. Sistem semacam itu diyakini
dapat memfasilitasi pengambilan keputusan keuangan dengan menyederhanakan manajemen data dan
meningkatkan transparansi, yang pada gilirannya diharapkan dapat memotivasi investor untuk bertindak lebih
tegas. Namun, perlu dicatat bahwa dalam penelitian ini tidak dilakukan analisis mendalam terkait bagaimana
mahasiswa sebenarnya menggunakan SIA dalam konteks pengambilan keputusan investasi reksa dana. Tidak ada
data kuantitatif yang menggambarkan tingkat pemahaman, frekuensi penggunaan, atau fitur SIA yang paling
sering dimanfaatkan oleh responden. Selain itu, aspek kualitas sistem, kemudahan penggunaan (usability), serta
sikap dan motivasi mahasiswa terhadap teknologi SIA tidak dianalisis sebagai variabel yang mungkin memediasi
atau memoderasi hubungan antara SIA dan keputusan investasi.

Salah satu penjelasan yang mungkin untuk perbedaan ini terletak pada konteks sampel penelitian. Di
Undiksha, para mahasiswa melaporkan bahwa mereka kurang familiar dengan sistem informasi akuntansi. Banyak
yang mengindikasikan bahwa pemahaman mereka tentang sistem masih dangkal dan kurang mendalam untuk
memanfaatkannya secara efektif dalam proses pengambilan keputusan investasi mereka. Kurangnya pemahaman
ini mungkin berkontribusi pada kurangnya kepercayaan diri mereka dalam mengandalkan sistem tersebut untuk
membuat keputusan keuangan. Selain itu, penggunaan SIA yang efektif membutuhkan keahlian khusus dan tingkat
keahlian yang belum dimiliki oleh sebagian besar mahasiswa. Tidak adanya pelatihan yang memadai tentang
sistem ini dapat menyebabkan rasa ketidakmampuan di antara para siswa, membuat mereka ragu untuk
memasukkan SIA ke dalam strategi investasi mereka. Namun, analisis lebih lanjut yang melibatkan data deskriptif
mengenai tingkat pemahaman dan penggunaan SIA oleh mahasiswa perlu dilakukan untuk memperkuat argumen
ini. Misalnya, pengukuran kuantitatif mengenai frekuensi penggunaan SIA, fitur yang digunakan, serta persepsi
kemudahan dan manfaat sistem dapat memberikan gambaran yang lebih jelas.

Selain itu, terdapat fenomena yang lebih luas dalam lanskap pendidikan dan keuangan saat ini di mana
banyak mahasiswa, terutama mereka yang berada di bidang yang tidak berhubungan dengan keuangan, mungkin
tidak menganggap SIA secara langsung relevan dengan keputusan investasi pribadi mereka. Terlepas dari semakin
pentingnya literasi keuangan dan pengambilan keputusan berbasis data, mahasiswa di Undiksha mungkin belum
melihat SIA sebagai alat yang secara langsung berdampak pada perilaku keuangan mereka. Hal ini mungkin
disebabkan oleh fakta bahwa paparan utama mereka terhadap SIA adalah dalam konteks akademis atau
administratif, daripada pengalaman praktis dan langsung dengan pengambilan keputusan keuangan. Akibatnya,
mereka mungkin tidak memiliki kecenderungan yang kuat untuk mengintegrasikan sistem tersebut ke dalam
praktik investasi pribadi mereka. Perbedaan hasil penelitian ini dengan studi sebelumnya juga bisa jadi dipengaruhi
oleh karakteristik sampel yang berbeda, seperti latar belakang sosial ekonomi, tingkat literasi teknologi, dan
pengalaman investasi mahasiswa. Penelitian ini belum secara eksplisit menguji variabel-variabel tersebut,
sehingga menjadi peluang untuk penelitian selanjutnya guna menguji pengaruh faktor-faktor tersebut sebagai
variabel moderasi atau mediasi.

Skenario ini menunjukkan adanya kesenjangan dalam penjangkauan edukasi dan aplikasi praktis.
Meskipun penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa SIA dapat memainkan peran penting dalam pengambilan
keputusan investasi dengan meningkatkan literasi keuangan dan mengurangi ketidakpastian (Anggraini &
Mulyani, 2022), penelitian ini menyoroti perlunya integrasi yang lebih komprehensif dari pelatihan SIA di dalam
kurikulum. Jika siswa ingin mendapatkan manfaat dari sistem ini dalam skenario dunia nyata, pendidikan mereka
harus melampaui pengetahuan teoritis untuk memasukkan lebih banyak paparan praktis dan pengembangan
keterampilan yang terkait dengan teknologi keuangan. Untuk itu, disarankan agar institusi pendidikan melakukan
evaluasi lebih mendalam terkait efektivitas kurikulum dan pelatihan SIA, termasuk pengembangan modul yang
menggabungkan simulasi penggunaan SIA dalam konteks investasi riil. Selain itu, penelitian mendatang dapat
menambahkan pengukuran sikap terhadap teknologi, kemudahan penggunaan, dan motivasi penggunaan sebagai
variabel tambahan guna mendapatkan pemahaman yang lebih holistik tentang faktor-faktor yang memengaruhi
keputusan investasi mahasiswa.

B. Pengaruh Literasi Keuangan (X3) terhadap Keputusan Investasi Reksa Dana (Y)

Hasil analisis menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh yang signifikan dan positif
terhadap keputusan investasi reksa dana di kalangan mahasiswa Jurusan Ekonomi dan Akuntansi Universitas
Pendidikan Ganesha. Temuan ini menunjukkan bahwa ketika literasi keuangan mahasiswa meningkat,
kemampuan mereka untuk membuat keputusan investasi reksa dana yang lebih baik dan berkualitas juga
meningkat. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan efek positif dan signifikan dari
literasi keuangan terhadap pilihan investasi, terutama di kalangan mahasiswa. Penelitian ini tidak hanya
memperkuat bukti yang ada mengenai pentingnya literasi keuangan dalam pengambilan keputusan investasi, tetapi
juga menekankan perlunya sistem pendidikan keuangan yang lebih kuat di perguruan tinggi. Seiring dengan
semakin kompleks dan mudahnya akses ke pasar keuangan, terutama melalui platform seperti reksa dana,
mahasiswa yang memiliki literasi keuangan yang lebih baik akan lebih siap untuk menavigasi sistem keuangan ini
(Zahida, 2021). Tren ini sangat penting mengingat di tingkat global pasar keuangan semakin terintegrasi, dan
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individu tanpa pendidikan keuangan yang memadai dapat menghadapi risiko besar dalam mengelola keuangan
pribadi mereka. Namun, perlu diakui bahwa penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama,
pengukuran literasi keuangan yang digunakan dalam penelitian ini belum dijelaskan secara rinci terkait validitas
dan reliabilitas instrumen yang dipakai, sehingga perlu kehati-hatian dalam menginterpretasikan hasil. Selain itu,
kemungkinan bias responden dan ukuran sampel yang terbatas juga dapat mempengaruhi generalisasi temuan ini.
Waktu pengumpulan data yang terbatas juga dapat menjadi faktor yang memengaruhi hasil, terutama mengingat
dinamika pasar keuangan yang cepat berubah.

Temuan ini sangat relevan mengingat fenomena meningkatnya partisipasi investasi di kalangan kaum
muda, termasuk mahasiswa. Dengan berkembangnya platform perdagangan daring dan semakin populernya
investasi reksa dana, mahasiswa kini memiliki lebih banyak kesempatan untuk berinvestasi (Azizah, Ernitawati,
& Dumadi, 2023). Namun, tanpa pengetahuan keuangan yang memadai, mereka mungkin terjebak dalam
keputusan investasi yang kurang informasi atau berisiko tinggi. Hal ini konsisten dengan pengamatan dalam
beberapa tahun terakhir, di mana lonjakan investor ritel sering dipicu oleh tren media social telah menyebabkan
volatilitas pasar yang meningkat. Oleh karena itu, pentingnya pengembangan literasi keuangan sejak dini tidak
dapat dipandang sebelah mata. Selain itu, perlu dicatat bahwa meskipun literasi keuangan terbukti berpengaruh
positif, terdapat kemungkinan variabel lain yang juga memengaruhi keputusan investasi namun tidak dikaji dalam
penelitian ini, seperti tingkat pendapatan, pengalaman investasi sebelumnya, akses terhadap berbagai instrumen
investasi, dan faktor psikologis lainnya. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memasukkan variabel-variabel
tersebut agar analisis menjadi lebih komprehensif dan dapat menjelaskan variabilitas keputusan investasi secara
lebih menyeluruh.

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan melibatkan lebih dari sekadar pemahaman
angka, hal ini mencakup kemampuan individu untuk membuat penilaian yang tepat dan keputusan yang efektif
terkait pengelolaan uang. Literasi keuangan, seperti yang dijelaskan dalam penelitian ini, tidak hanya mengenai
pemahaman konsep-konsep dasar keuangan, tetapi juga mengenai kapasitas untuk menilai situasi keuangan secara
kritis dan membuat keputusan yang tepat. Dalam konteks ini, literasi keuangan berperan penting dalam
memungkinkan individu untuk mengelola sumber daya mereka secara bertanggung jawab, suatu keterampilan
yang tidak hanya relevan dalam pengambilan keputusan investasi, tetapi juga dalam pengelolaan keuangan sehari-
hari. Dalam lanskap ekonomi yang semakin kompleks saat ini, literasi keuangan telah menjadi fondasi penting
untuk mencapai stabilitas dan kesejahteraan finansial. Meskipun memiliki penghasilan tinggi dapat berkontribusi
terhadap kemakmuran finansial, kemampuan untuk mengelola dan mengalokasikan sumber daya tersebut secara
efektif adalah yang menentukan keamanan finansial jangka panjang. Pemahaman ini sangat penting di negara-
negara dengan ketimpangan pendapatan yang signifikan, di mana pengelolaan keuangan yang buruk dapat
berdampak negatif pada kesehatan finansial pribadi dan keluarga. Oleh karena itu, literasi keuangan memainkan
peran penting dalam membantu individu memanfaatkan sumber daya keuangan mereka secara efisien untuk
mencapai kehidupan yang lebih sejahtera.

C. Pengaruh Risk Tolerance (X3) terhadap Keputusan Investasi Reksa Dana (Y)

Hasil analisis menunjukkan bahwa toleransi risiko tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan
investasi reksa dana mahasiswa pada program studi Ekonomi dan Akuntansi di Universitas Pendidikan Ganesha.
Hal ini menunjukkan bahwa, bagi kelompok mahasiswa ini, toleransi risiko bukanlah faktor utama yang
menentukan pilihan investasi mereka. Temuan ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan
hubungan positif dan signifikan antara toleransi risiko dan investasi reksa dana (Hidayah & Fitriati, 2024). Dalam
penelitian-penelitian tersebut, tingkat toleransi risiko yang lebih tinggi biasanya terkait dengan kecenderungan
untuk berinvestasi pada aset yang lebih berisiko, termasuk reksa dana. Oleh karena itu, hasil penelitian ini
memberikan perspektif yang unik, yang mengindikasikan bahwa faktor-faktor lain mungkin memiliki peran yang
lebih signifikan dalam membentuk keputusan investasi pada kelompok ini.

Fenomena ini menantang asumsi umum yang menyatakan bahwa toleransi risiko berhubungan langsung
dengan perilaku investasi. Banyak penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa individu dengan toleransi
risiko lebih tinggi lebih cenderung untuk berinvestasi di pasar saham atau reksa dana, yang sering dianggap
memiliki potensi imbal hasil yang lebih tinggi (Widiastuti, Soleha, Hidayah, & Meirani, 2024). Namun, dalam
kasus ini, meskipun terdapat toleransi risiko, mahasiswa pada kelompok ini tidak cenderung untuk berinvestasi
pada reksa dana. Namun, perlu dicatat bahwa penelitian ini tidak mengumpulkan data kualitatif atau kuantitatif
yang secara langsung mengukur persepsi risiko mahasiswa terkait investasi reksa dana, sehingga penjelasan
mengenai kurangnya pengaruh toleransi risiko masih bersifat spekulatif. Selain itu, tidak ada pengujian atau
kontrol terhadap variabel kontekstual penting lain seperti pengalaman investasi sebelumnya, preferensi risiko yang
dipengaruhi oleh budaya lokal, atau tekanan sosial yang mungkin memengaruhi keputusan investasi mahasiswa.

Salah satu kemungkinan penjelasan yang diajukan adalah persepsi kompleksitas dan kurangnya
pemahaman mengenai investasi reksa dana. Banyak mahasiswa yang mungkin tidak sepenuhnya memahami
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manfaat atau cara kerja reksa dana, yang menyebabkan mereka menghindari jenis investasi ini dan lebih memilih
opsi yang lebih nyata dan familiar. Namun, klaim bahwa mahasiswa lebih memilih investasi offline atau bentuk
investasi langsung lainnya sebagai alternatif tidak didukung oleh data empiris dari survei atau wawancara dalam
penelitian ini, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menguji asumsi tersebut secara valid.
Pertimbangan relevan lainnya adalah perubahan dalam perilaku investasi di kalangan generasi muda, khususnya
mahasiswa. Meskipun penelitian sebelumnya sering menemukan korelasi antara toleransi risiko dan preferensi
untuk investasi yang lebih berisiko, penting untuk diakui bahwa mahasiswa masa kini mungkin lebih menghindari
risiko atau memprioritaskan preferensi investasi yang berbeda, seperti keinginan untuk terlibat langsung dalam
keputusan investasi mereka.

Selain itu, kurangnya minat terhadap investasi reksa dana meskipun memiliki tingkat toleransi risiko yang
tinggi dapat disebabkan oleh pandangan terbatas mengenai pasar sasaran reksa dana tersebut atau persepsi bahwa
potensi imbal hasilnya tidak sesuai dengan tujuan investasi mereka. Reksa dana, yang merupakan instrumen
investasi yang lebih terdiversifikasi dan berorientasi jangka panjang, mungkin tidak menarik bagi mahasiswa yang
lebih mengutamakan hasil cepat atau yang menganggapnya terlalu kompleks atau tidak sesuai dengan prioritas
finansial mereka saat ini. Perlu juga diperhatikan kemungkinan adanya bias pengukuran toleransi risiko dalam
instrumen yang digunakan, serta potensi bias respons dari mahasiswa yang dapat memengaruhi hasil penelitian.
Evaluasi lebih lanjut terhadap validitas dan reliabilitas alat ukur toleransi risiko sangat dianjurkan untuk
memastikan keakuratan temuan.

Fenomena ini menyoroti perubahan dalam keputusan investasi di kalangan mahasiswa, yang
menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti pengetahuan keuangan, pemahaman terhadap produk investasi, dan
keinginan untuk terlibat langsung dalam keputusan investasi mungkin lebih berpengaruh daripada peran tradisional
toleransi risiko dalam membentuk perilaku investasi. Oleh karena itu, meskipun toleransi risiko tetap menjadi
faktor penting, pengaruhnya terhadap pilihan investasi mungkin dipengaruhi oleh variabel kontekstual dan
personal lainnya yang perlu dieksplorasi lebih lanjut. Hal ini menunjukkan perlunya pemahaman yang lebih luas
mengenai preferensi investasi mahasiswa, dengan memperhitungkan literasi keuangan mereka, tujuan investasi,
dan sikap mereka terhadap risiko.

4. SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh sistem informasi akuntansi (SIA),
literasi keuangan, dan toleransi risiko terhadap keputusan investasi reksa dana pada mahasiswa Jurusan Ekonomi
dan Akuntansi Universitas Pendidikan Ganesha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi reksa dana, sementara SIA dan toleransi risiko tidak
berpengaruh signifikan. Temuan ini menegaskan pentingnya literasi keuangan sebagai faktor utama yang
mendorong mahasiswa untuk membuat keputusan investasi yang lebih tepat dan rasional. Nilai R? sebesar 0,424
mengindikasikan bahwa ketiga variabel tersebut secara bersama-sama menjelaskan sekitar 42.4% variasi dalam
keputusan investasi, yang dapat dikategorikan sebagai kontribusi yang cukup dalam konteks penelitian sosial,
mengingat kompleksitas perilaku investasi yang dipengaruhi oleh banyak faktor lain di luar variabel yang diteliti.

Ketidaksignifikan pengaruh SIA dan toleransi risiko dapat dijelaskan oleh konteks mahasiswa yang
mungkin masih minim pengalaman investasi nyata dan kurang memanfaatkan SIA secara optimal dalam
pengambilan keputusan investasi. Selain itu, toleransi risiko yang dimiliki mahasiswa belum tentu tercermin dalam
perilaku investasi mereka karena faktor lain seperti kurangnya pemahaman produk reksa dana atau preferensi
investasi yang lebih konservatif. Penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain ukuran sampel yang relatif
terbatas dan fokus pada satu program studi, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi secara luas. Waktu
pengumpulan data yang terbatas juga dapat memengaruhi dinamika perilaku investasi yang bersifat dinamis.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi institusi pendidikan, khususnya
perguruan tinggi, untuk lebih mengembangkan program literasi keuangan yang komprehensif dan aplikatif.
Peningkatan literasi keuangan mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan kesiapan mereka dalam menghadapi
tantangan investasi di pasar keuangan yang semakin kompleks, termasuk investasi reksa dana. Selain itu,
pengembangan materi dan pelatihan terkait pemanfaatan sistem informasi akuntansi dalam konteks investasi juga
perlu diperhatikan agar mahasiswa dapat lebih percaya diri dan terampil dalam menggunakan teknologi tersebut.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi variabel tambahan seperti pengalaman
investasi, akses ke instrumen keuangan, dan faktor psikologis lainnya, serta melibatkan sampel yang lebih beragam
dari berbagai latar belakang studi guna meningkatkan daya prediksi model dan pemahaman yang lebih menyeluruh
tentang faktor-faktor yang memengaruhi keputusan investasi mahasiswa.
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